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ABSTRAK 

Hasil penelitian di beberapa daerah di Indonesia dan beberapa negara menunjukkan keterampilan argumentasi peserta 
didik masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pemahaman peserta didik 
terhadap argumentasi ilmiah di MTsN 11 Tasikmalaya . Populasi penelitian ini berjumlah 586 peserta didik dan sampel 
sebanyak 155 peserta didik kelas IX yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen utama yang digunakan 
adalah angket berbasis skala Likert, sementara wawancara dengan peserta didik dan guru IPA dilakukan sebagai data 
sekunder. Komponen argumentasi ilmiah yang diukur meliputi klaim, bukti, jaminan, dan dukungan. Proses analisis 
data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif mencakup empat langkah utama: (1) menghitung total skor rata-rata 
setiap komponen argumentasi ilmiah, (2) mengkonversi skor, dan (3) menghitung rata-rata persentase pemahaman 
peserta didik per komponen, dan (4) mengelompokkannya berdasarkan kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi pemahaman peserta didik terhadap komponen argumentasi ilmiah masih rendah di semua indikator. 
Berdasarkan hasil wawancara penyebab utama rendahnya pemahaman peserta didik terhadap argumentasi ilmiah adalah 
kurangnya pengalaman secara praktis dalam pembelajaran dalam melatihkan argumentasi ilmiah. Rekomendasi dari 
penelitian ini adalah perlunya perubahan strategi pengajaran dengan pendekatan berbasis masalah, inkuiri, dan 
penemuan, serta pengembangan bahan ajar yang melatih keterampilan argumentasi ilmiah. 
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PENDAHULUAN  

Menghadapi tantangan global di abad ke-21 yang semakin tidak pasti, maka perlu untuk mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan 
kolaborasi menjadi sangat krusial untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran (Dishon & Gilead, 2021). 
Keterampilan-keterampilan ini penting untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia yang semakin 
kompleks, baik dalam konteks akademik maupun profesional. Salah satu komponen utama dari keterampilan 
berpikir kritis adalah kemampuan menyusun dan menilai argumen secara logis (Ping et al., 2020). Kemampuan 
ini memerlukan pemahaman mendalam tentang cara mengembangkan dan mengevaluasi argumentasi ilmiah 
(Nussbaum, 2021).  

Kemampuan berargumentasi ilmiah erat terkait dengan kemampuan berpikir kritis (A. N. M. Fauziah et 
al., 2024). Menurut Giri & Paily (2020), peserta didik yang memiliki kemampuan berargumentasi ilmiah yang 
baik juga akan memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik. Argumentasi ilmiah, di sisi lain, merupakan salah 
satu cara untuk menerapkan berpikir kritis dalam konteks ilmiah, di mana peserta didik tidak hanya dituntut 
untuk memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga untuk menyusun argumen yang logis dan berbasis bukti 
yang terdiri dari klaim, data yang mendukung klaim, jaminan yang menghubungkan data dengan klaim, 
dukungan untuk jaminan, dan sanggahan yang menunjukkan kondisi di mana klaim bisa tidak berlaku 
(Magalhães, 2020). Dengan demikian, pengembangan kemampuan berargumentasi ilmiah sangat penting dalam 
membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis dan menghadapi permasalahan global dengan lebih efektif 
(Giri & Paily, 2020; Mellenia & Admoko, 2022; Sutiani et al., 2021). 
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Selain itu, argumentasi ilmiah memainkan peran penting dalam proses berpikir ilmiah dan 
pengembangan literasi sains (Dewantari & Singgih, 2020; Rini et al., 2021). Melalui argumentasi ilmiah, peserta 
didik dapat menyampaikan pemikiran mereka secara logis, mendukung klaim dengan bukti, serta mengevaluasi 
validitas argumen dari pihak lain. Kemampuan ini tidak hanya relevan dalam lingkungan akademik, tetapi juga 
penting dalam kehidupan sehari-hari, di mana pengambilan keputusan yang baik memerlukan dasar yang kuat 
berupa bukti dan logika (Iordanou & Rapanta, 2021; Nussbaum, 2021). Oleh karena itu, keterampilan 
argumentasi ilmiah perlu dikembangkan dalam pendidikan sains untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 
(Fadlika et al., 2022). 

Model argumentasi ilmiah yang sering digunakan dalam pendidikan sains adalah model Toulmin, yang 
terdiri dari enam elemen utama seperti terlihat pada Gambar 1. Elemen pertama adalah klaim, yaitu pernyataan 
atau kesimpulan yang diajukan. Kedua, bukti merupakan data atau informasi yang mendukung klaim tersebut. 
Ketiga, jaminan adalah penjelasan tentang bagaimana bukti mendukung klaim. Dukungan, sebagai elemen 
keempat, berfungsi sebagai argumen tambahan atau bukti lain yang memperkuat jaminan. Selain itu, sanggahan 
mengacu pada pengecualian atau situasi di mana klaim tidak berlaku. Terakhir, penegasan menunjukkan sejauh 
mana klaim tersebut dapat dianggap pasti (Lazarou & Erduran, 2021). Pemahaman akan setiap komponen ini 
sangat penting agar peserta didik dapat merumuskan argumen ilmiah yang jelas dan menyeluruh. 

 

Gambar 1. Komponen Argumentasi Ilmiah Menurut Toulmin (2003) 

Walaupun argumentasi ilmiah memiliki peran penting dalam pendidikan sains, sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam berargumentasi ilmiah masih baik di jenjang SMP 
(Ambarawati et al., 2021; Ika Noviyanti et al., 2019; D. P. Rahayu & Widodo, 2019). Jenjang SMA (Hakim et 
al., 2022; Nurmalasari & Ariyanti, 2021), bahkan perguruan tinggi (Ain et al., 2018; Taufik et al., 2023). 
Kurangnya kemampuan argumentasi ilmiah ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pembelajaran 
yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, terbatasnya kesempatan untuk berdiskusi tentang isu-isu 
sosio-saintifik di kelas, serta minimnya penggunaan pendekatan yang mendorong eksplorasi argumentasi ilmiah 
(Sandoval et al., 2019). 

Beberapa penelitian juga sudah dilakukan di berbagai negara seperti penelitian yang dilakukan Heng et 
al. (2015) yang meneliti profil kemampuan argumentasi ilmiah di Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya kelemahan peserta didik dalam membangun argumen ilmiah dengan konsep yang valid. Penelitian yang 
dilakukan oleh Al-Ajmi & Ambusaidi (2019) juga menyatakan bahwa kemampuan argumentasi peserta didik 
SMA kelas XI di negara Oman termasuk kategori rendah.  

Namun, penelitian spesifik di MTsN 11 Tasikmalaya belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan 
permasalahan yang telah dijelaskan, penting untuk mengidentifikasi sejauh mana peserta didik di MTsN 11 
Tasikmalaya memahami dan mampu menerapkan komponen-komponen argumentasi ilmiah dalam proses 
pembelajaran. Persepsi pengetahuan peserta didik mengenai komponen-komponen ini dapat memberikan 
gambaran tentang kesenjangan pemahaman yang ada, yang kemudian dapat dijadikan dasar untuk merancang 
strategi pembelajaran yang lebih efektif.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
pemahaman peserta didik terhadap komponen argumentasi ilmiah. Data dikumpulkan melalui angket tertutup 
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yang berisi pernyataan terkait komponen-komponen argumentasi ilmiah menurut Toulmin (2003) berupa klaim, 
bukti, jaminan, dan dukungan. Angket yang digunakan sebelumnya divalidasi oleh dua orang validator ahli. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 11 Tasikmalaya mulai tanggal 2 September sampai dengan 7 
Desember 2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTsN 11 Tasikmalaya yang 
berjumlah 586 orang. Sementara sampel penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IX berjumlah 155 orang 
yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Penetnuan sampel berdasarkan pertimbangan bahwa peserta 
didik kelas IX dianggap sudah memiliki dasar pengetahuan dan keterampilan sains yang memadai untuk 
memahami konsep argumentasi ilmiah dan juga berada pada tahap perkembangan kognitif yang tepat untuk 
diukur pemahamannya terhadap komponen-komponen argumentasi ilmiah. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbasis skala Likert sebagai data primer 
dan wawancara sebagai data sekunder. Angket ditujukan kepada peserta didik dengan pilihan jawaban 1 (sangat 
tidak Setuju) hingga 4 (sangat setuju). Setiap pernyataan mengukur persepsi pemahaman peserta didik terhadap 
komponen-komponen argumentasi ilmiah menurut pola Toulmin seperti terlihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Komponen dan Keterangan Argumentasi Ilmiah, Diadaptasi dari Toulmin (2003) 

Komponen Argumentasi Keterangan 
Klaim Pemahaman peserta didik dalam menyusun pernyataan atau kesimpulan 
Data Pemahaman peserta didik dalam mengumpulkan dan menyajikan informasi 

atau data pendukung klaim 
Jaminan Pemahaman peserta didik dalam menjelaskan hubungan antara bukti dan klaim 

dan menjelaskan mengapa data dibenarkan. 
Dukungan Pemahaman peserta didik dalam mengungkapkan asumsi dasar dengan 

dukungan atau teori agar klaim menjadi lebih dapat dipercaya. 

Sementara wawancara dilakukan dengan responden dan guru IPA untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran argumentasi ilmiah dan kendala yang dihadapi oleh peserta didik. 

Berdasarkan komponen dan keterangan argumentasi ilmiah di atas, kemudian disusun beberapa indikator 
untuk mengukur persepsi pemahaman peserta didik terhadap argumentasi ilmiah. Komponen argumentasi 
ilmiah dijadikan sebagai dasar penyusunan indikator dilengkapi dengan refleksi peserta didik terhadap 
pemahaman kemampuan membuat argumentasi ilmiah. Indikator-indikator tersebut tersaji pada Tabel 2 
berikut. 

Tabel 2. Indikator Pemahaman terhadap Argumentasi Ilmiah 

No  Indikator 
1 Kemampuan membuat klaim dan penjelasan ilmiah 
2 Kemampuan mengumpulkan dan menggunakan bukti ilmiah 
3 Kemampuan membuat penjelasan ilmiah secara logisis 
4 Kemampuan membuat kontradiksi 
5 Refleksi terhadap kemampuan argumentasi ilmiah 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan terlebih dahulu menyusun angket yang telah melalui 
proses validasi ahli. Setelah angket siap, peneliti mendistribusikannya kepada peserta didik, baik melalui 
plat.form daring maupun secara langsung di kelas. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan enam orang 
peserta didik yang mewakili kelas masing-masing dan guru IPA yang terlibat dalam proses pengajaran, untuk 
mendapatkan informasi tambahan mengenai penerapan pembelajaran argumentasi ilmiah di kelas. 

Data angket dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Proses analisis meliputi beberapa 
langkah, yaitu: menghitung total skor untuk setiap komponen argumentasi ilmiah, mengkonversi skor tersebut 
menjadi persentase untuk setiap kategori pemahaman, serta menghitung rata-rata persentase pemahaman peserta 
didik untuk masing-masing komponen. 

Persentase (%) dihitung menggunakan rumus pada persamaan 1. 

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
) 𝑥100% (1) 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 15, No. 1, Maret 2025 https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2192 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 104 

Hasil persentase pemahaman peserta didik kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Pemahaman Argumentasi Ilmiah Diadaptasi dari Rochman, Mahen, et al. (2018) 

Persentase Rata-Rata Pemahaman (%) Kriteria 
<55 Rendah 

55-70 Cukup 
71-85 Baik 
>85 Sangat Baik 

Sementara itu, hasil wawancara dianalisis secara kualitatif untuk mendukung temuan dari analisis angket. 
Wawancara ini bertujuan memberikan konteks tambahan mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
pemahaman peserta didik terhadap argumentasi ilmiah, seperti metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dan tantangan dalam pengajaran argumentasi ilmiah. Data dari wawancara akan digunakan untuk 
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam meningkatkan pembelajaran argumentasi ilmiah di kelas. 
Kombinasi data kuantitatif dari angket dan data kualitatif dari wawancara akan memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai profil pemahaman peserta didik terhadap argumentasi ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis angket yang dilakukan pada peserta didik kelas IX, diperoleh informasi mengenai 
persepsi mereka terhadap pemahaman komponen argumentasi ilmiah, meliputi klaim, data, jaminan, dan 
dukungan, Data tersebut divisualisasikan pada Gambar 2 untuk memberikan gambaran lebih jelas terkait 
distribusi persepsi peserta didik terhadap masing-masing komponen argumentasi ilmiah. Hasil ini menunjukkan 
adanya variasi tingkat pemahaman, yang dapat menjadi acuan dalam merancang strategi pembelajaran untuk 
memperkuat kemampuan argumentasi ilmiah. 

 

Gambar 2. Persentase Persepsi Pemahaman Peserta Didik Terhadap Argumentasi Ilmiah 

Hasil analisis angket pada gambar 2 menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik kelas IX terhadap 
komponen argumentasi ilmiah masih tergolong rendah. Dari total 155 peserta didik yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini, sebanyak 97 peserta didik (62,58%) berada dalam kategori pemahaman rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami komponen-
komponen penting dalam argumentasi ilmiah, seperti klaim, bukti, jaminan, dan dukungan. 

Pemahaman terkait argumentasi ilmiah perlu dilatihkan dalam proses pembelajaran. Salah satunya 
dengan penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) yang menekankan pengembangan 
keterampilan argumentasi ilmiah (Dwiretno & Setyarsih, 2018; Kuki et al., 2023; Limbong et al., 2023; Melta et 
al., 2024; Suliyanah et al., 2020). Hasil penelitian Fadillah & Suyono (2024) dan Melta et al. (2024) menyebutkan 
bahwa peserta didik yang dilatih argumentasi ilmiah dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
ADI keterampilan argumentasi ilmiahnya meningkat secara signifikan. Hal senada juga disampaikan oleh Putri 
et al. (2020) dan yang menyatakan bahwa model pembelajaran ADI efektif meningkatkan keterampilan 
argumentasi ilmiah peserta didik.  

Selain menggunakan model ADI, melatihkan keterampilan argumentasi ilmiah bisa dengan menerapkan 
model Problem Based Learning (PBL). Menurut Khalil et al. (2024) penerapan sintaks model PBL berbasis lesson 
study dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah mahasiswa. Model 
pembelajaran lain yang terbukti mampu meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah adalah model 
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pembelajaran inkuiri (Azzahroh et al., 2024), project based learning (Setiono et al., 2021), dan model pembelajaran 
lainnya yang memungkinkan melatih keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. 

Melatihkan keterampilan argumentasi ilmiah juga bisa dilakukan melalui bahan ajar yang disajikan kepada 
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan bahan ajar berupa modul ajar IPA yang berbasis 
STEM di SDN Bandungrejo 2 Mranggen (Nanda A, Sukamto, 2024) dan LKPD berpola klaim, data, dan jaminan 
untuk peserta didik (R. Rahayu & Effendi, 2020) dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta 
didik. 

Gambar 3 berikut merupakan data yang menunjukkan persepsi pemahaman peserta didik terhadap lima 
indikator penting dalam argumentasi ilmiah. Setiap indikator dinilai berdasarkan persentase persepsi peserta 
didik, yang kemudian dikategorikan dalam tingkat pemahaman. 

 

Gambar 3. Persentase Persepsi Pemahaman Peserta Didik Terhadap Argumentasi Ilmiah(%) 

Berdasarkan data pada Gambar 3 diketahui bahwa pemahaman peserta didik mengenai kemampuan 
membuat klaim dan penjelasan hanya mencapai 48,87%, yang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik belum mampu merumuskan klaim yang jelas serta didukung 
oleh penjelasan yang memadai. Klaim merupakan komponen penting dalam argumentasi ilmiah karena menjadi 
fondasi dari keseluruhan argumen (Allchin & Zemplén, 2020; Arsyim et al., 2022). Klaim yang dibuat harus 
wajar dan rasional serta harus disertai penjelasan logis dan ilmiah (Watson et al., 2023). 

 Rendahnya persepsi peserta didik terkait kemampuan ini disebabkan oleh kurangnya pembelajaran yang 
secara eksplisit mengajarkan peserta didik cara mengidentifikasi klaim yang tepat dan memberikan penjelasan 
yang relevan (Widhi et al., 2021). Hasil wawancara dengan guru dan peserta didik mengonfirmasi penyebab 
tersebut. Selama ini pembelajaran IPA belum secara khusus melatih keterampilan merumuskan klaim dan 
penjelasan yang tepat untuk mendukung klaim. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, peserta didik perlu 
dilatih tidak hanya untuk menghasilkan klaim, tetapi juga untuk memahami cara menjelaskan hubungan antara 
klaim tersebut dan data yang mendukungnya (Giri & Paily, 2020; Watson et al., 2023). 

 Selanjutnya, kemampuan mengumpulkan dan menggunakan bukti hanya mencapai 50,59%, yang juga 
tergolong rendah. Kemampuan ini adalah aspek penting dalam argumentasi ilmiah karena bukti berfungsi untuk 
mendukung klaim yang diajukan. Hasil ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih fokus 
pada pengumpulan dan penggunaan bukti ilmiah dalam menyusun argumen yang lebih kuat (Deke et al., 2022; 
Hendratmoko et al., 2023; Watson et al., 2023). Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa 
kelemahan dalam aspek ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman peserta didik dalam melakukan investigasi 
ilmiah atau eksperimen ysang memungkinkan mereka mengumpulkan data relevan secara mandiri. Selain itu, 
peserta didik belum terbiasa dengan analisis data dan penggunaannya yang efektif dalam menyusun argumen. 
Oleh karena itu, guru perlu memperkuat pendekatan pembelajaran berbasis bukti agar peserta didik tidak hanya 
terbiasa mengumpulkan data, tetapi juga dapat menginterpretasikan dan mengintegrasikannya ke dalam 
argumen mereka.  

Salah satu pendekatan atau model yang dapat melatih peserta didik dalam mengumpulkan bukti adalah 
model pembelajaran inkuiri (Agustina et al., 2024; Paembonan et al., 2023; Urdanivia Alarcon et al., 2023). 
Pembelajaran inkuiri terbukti secara efektif meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan 
bukti, menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan data (Pitorini et al., 2020; Rohayati et al., 2022). 
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Selain itu penerapan model Discovery Learning juga dapat membantu melatih peserta didik dalam 
mengumpulkan bukti dan data secara ilmiah (Halimah et al., 2020; Y. R. Putri et al., 2019). 

 Persepsi peserta didik terkait kemampuan membuat penjelasan ilmiah secara logis hanya mencapai 
50,13%. Ini menunjukkan bahwa peserta didik masih menghadapi kesulitan dalam menyusun penjelasan ilmiah 
yang logis, yang melibatkan keterampilan untuk mengaitkan klaim dan bukti dengan penalaran yang terstruktur. 
Hasil yang rendah ini menandakan bahwa peserta didik tidak hanya mengalami kendala dalam mengumpulkan 
bukti, tetapi juga dalam menyusun penjelasan yang logis dan sistematis.  

Kesulitan ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman mereka tentang cara kerja ilmiah dan cara 
berpikir logis dalam sains sehingga guru perlu memberikan perhatian lebih pada pembelajaran yang secara 
eksplisit melibatkan penalaran ilmiah, termasuk pengajaran mengenai struktur argumen logis. Guru dapat 
melatih peserta didik dengan membiasakan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (Ermawati et al., 
2019), pembelajaran inkuiri (Azzahroh et al., 2024; Erna Muliastrini et al., 2019; Riswandani & Safrina, 2024), 
atau model Contextual Teaching Learning (CTL) (Annisa & Fatmahanik, 2023). Model pembelajaran yang 
melibatkan diskusi, debat, dan penggunaan studi kasus juga bisa menjadi strategi efektif untuk memperkuat 
kemampuan ini (Girsang et al., 2024). 

 Kemampuan peserta didik dalam menghadapi kontradiksi masih dianggap rendah, meskipun sedikit 
lebih baik dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya 
mampu merespons argumen yang bertentangan atau mengevaluasi kelemahan dari argumen yang mereka buat 
sendiri. Oleh karena itu, perlu untuk mengembangkan keterampilan peserta didik, khususnya ketika mereka 
menghadapi tantangan atau perbedaan pendapat dalam diskusi ilmiah (Berkle et al., 2023; Hendratmoko et al., 
2023). Keterampilan menghubungkan bukti ilmiah dengan klaim sangat penting, karena argumen yang 
didukung bukti valid akan lebih meyakinkan dalam konteks ilmiah (Maulina & Siregar, 2023; Walenta et al., 
2024).  

Selanjutnya, peserta didik juga perlu dilatih untuk menghadapi kritik atau pertanyaan terhadap argumen 
yang diajukan. Keterampilan ini penting dalam proses pembelajaran, karena kritik dapat menjadi alat untuk 
memperbaiki dan memperkuat argumen (Brockriede, 1974; Deb et al., 2019; Lisanyuk, 2022). Jika peserta didik 
tidak mampu menghadapi kritik dengan baik, mereka berisiko mengembangkan sikap defensif yang dapat 
menghambat proses pembelajaran dan pengembangan diri mereka (Andryani Putri & Trianita Wilman, 2023; 
Kaya & Karakoc, 2022). 

Peserta didik juga perlu dilatih untuk terbuka terhadap bukti baru yang lebih kuat. Melalui sikap terbuka 
ini peserta didik dapat memperbaiki argumennya berdasarkan bukti baru yang lebih kuat. Keterbukaan terhadap 
bukti baru sangat penting dalam sains, di mana pengetahuan selalu berkembang (Rositawati, 2019; Tursinawati 
& Widodo, 2019). Jika peserta didik tidak mampu mengakui dan beradaptasi dengan informasi baru, mereka 
akan terjebak dalam argumen yang mungkin sudah usang atau tidak relevan (Bathgate et al., 2015; Hendratmoko 
et al., 2023). 

Pengembangan keterampilan ini dapat dicapai melalui pembelajaran yang lebih terfokus pada diskusi, 
debat, dan pengalaman praktis yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan terbuka terhadap 
pendapat serta bukti baru (Dana L. Zeidler & Nichols, 2009; Girsang et al., 2024; Maulina & Siregar, 2023; 
Saputri et al., 2022). Dalam proses pembelajaran, penting bagi peserta didik untuk dihadapkan pada situasi di 
mana mereka perlu menilai argumen dari berbagai sudut pandang dan mempertimbangkan kemungkinan 
adanya kontradiksi. Pendekatan pembelajaran berbasis diskusi atau debat ilmiah dapat menjadi cara yang efektif 
untuk mengembangkan kemampuan ini (Rahman et al., 2018; Taufik et al., 2023). Melalui debat, peserta didik 
dapat belajar untuk mempertahankan klaim mereka sambil tetap terbuka terhadap kritik yang didukung oleh 
bukti (Girsang et al., 2024; Hendratmoko et al., 2023; Walenta et al., 2024). 

Refleksi adalah elemen krusial dalam proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 
menilai kemampuan diri mereka (Arbain et al., 2023; Hill & West, 2020) dan karena memungkinkan peserta 
didik untuk memahami apa yang telah berhasil dan apa yang perlu diperbaiki (Arbain et al., 2023; Beaumont et 
al., 2011; Hill & West, 2020). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum 
mampu secara mandiri mengevaluasi dan merefleksikan kualitas argumen yang mereka buat.. Refleksi terhadap 
kemampuan argumentasi tidak hanya melibatkan penilaian terhadap kekuatan argumen mereka, tetapi juga 
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evaluasi terhadap proses berpikir dan penalaran yang telah digunakan (Giri & Paily, 2020). Persentase yang 
rendah ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memiliki strategi yang jelas atau tidak mendapatkan 
bimbingan yang memadai untuk melakukan evaluasi diri terhadap argumen mereka. Tanpa refleksi yang tepat, 
peserta didik akan kesulitan untuk meningkatkan keterampilan argumentasi mereka (Wale & Bishaw, 2020). 

Rendahnya hasil pada semua indikator pemahaman argumentasi ilmiah menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang diterapkan saat ini belum sepenuhnya efektif dalam mengembangkan keterampilan 
argumentasi ilmiah peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan dalam strategi pengajaran yang 
lebih menekankan pengembangan argumentasi ilmiah secara eksplisit dan berkelanjutan (Choden & Kijkuakul, 
2020; Wale & Bishaw, 2020). Guru dapat memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti 
model Argument-Driven Inquiry (ADI) atau pembelajaran berbasis masalah, penemuan, dan inkuiri yang 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penyusunan argumen berbasis bukti (Fakhriyah et al., 2021; 
Nurtamara & Widyastuti, 2023; Wale & Bishaw, 2020; Weiss et al., 2022). 

Selain itu, penting untuk memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam 
kegiatan yang menantang mereka untuk mengumpulkan dan menggunakan bukti, menguji argumen mereka 
terhadap kritik, serta merefleksikan proses berpikir mereka (Choi & Hand, 2020; Iordanou & Constantinou, 
2015; Katowa-Mukwato et al., 2022). Pendekatan ini akan membantu peserta didik membangun keterampilan 
berpikir kritis dan argumentasi ilmiah yang tidak hanya berguna dalam konteks akademik, tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari (Roviati & Widodo, 2019). 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta didik di MTsN 
11 Tasikmalaya terhadap argumentasi ilmiah masih tergolong rendah di semua indikator yang diteliti. 
Rendahnya hasil ini mengindikasikan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami kompenen apa saja 
yang diperlukan dalam membuat argumentasi ilmiah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman praktis 
dalam pembelajaran, seperti investigasi ilmiah dan analisis data. Strategi untuk meningkatkan keterampilan ini 
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, inkuiri, 
dan penemuan. Selain itu juga perlu disusun bahan ajar yang melatih peserta didik dalam berargumentasi secara 
ilmiah. 
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